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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan  Bersama  Menteri  Agama  Republik  Indonesia  No.  158  tahun  1987  dan 

Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Republik  Indonesia  No.  0543b/U/1987. 

Transliterasi  tersebut  digunakan  untuk  menulis  kata-kata  Arab  yang  dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah  diserap ke 

dalam  bahasa Indonesia  sebagaimana  terlihat  dalam  Kamus  Linguistik  atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi  ini  sebagian  dilambangkan  dengan huruf  dan  

sebagian di lambangkan  dengan  tanda ,dan  sebagian  lagi  dengan  huruf dan 

tanda  sekaligus.  Dibawah  ini  daftar  huruf  arab  dan  transliterasinya  dengan 

huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Sa S es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal  D De د

 Zal Z zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad S es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad D de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta T te (dengan titik dibawah) ط

 Za Z zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vocal  bahasa  Indonesia  yang  terdiri  dari  

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

 Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 
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  َ  Kasrah  I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

 Vokal  rangkap  dalam  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i يْ  ...

 Fathah dan Wau Au a dan u وْ  ...

 

Contoh :  

 kataba-  ك ت ب  

ف ع ل        -fa’ala 

ر    zukira-  ذ ك 

 yazhabu-  ي ذْه ب  

 su’ila-  س ئ ل  

 kaifa-  ك يْف  

 haula-  ه وْل  
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3. Maddah 

 Maddah  atau  vocal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harkat  dan  huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis diatas ا...ى   ...

...   Kasrah dan ya I i dan garis diatas ى 

...  Dhammah dan wau U u dan garis و 

diatas 

 

Contoh:  

 qala-  ق ال  

مى    rama-  ر 

 qila-  ق يْل  

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

1) Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah yang  hidup  atau  mendapat  harakat  fathah,  kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2) Ta” marbutah mati 

  Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya  

adalah “h”. 

3) Kalau  pada  kata  terakhir  denagn  ta’marbutah  diikuti  oleh  kata  yang 

menggunkan  kata  sandang  al  serta  bacaan  kedua  kata  itu  terpisah  

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  

ة  الأطْف ال   وْض   raudah al-atfal -   ر 

      -raudatulatfal 

ين ة   د  ة   الم  ر  ن وَّ الم     - al-Madinah al-Munawwarah 

      -al-Madinatul-Munawwarah 

ةْ   talhah-     ط لْح 

5. Syaddad 

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalamt  ulisan  Arab  dilambangkan  dengan sebuah  

tanda,  tanda  syaddah  atau  tasydid,  dalam  transliterasi  ini  tanda  syaddah 

tersebut  dilambangkan  dengan  huruf,  yaitu  huruf  yang  samadenganhuruf  

yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

بَّنا    rabbana -  ر 

ل    nazzala -  ن زَّ
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 al-birr-  الب ر  

ج    al-hajj-  الح 

6. Kata Sandang 

 Kata  sandang  dalam  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  huruf,  yaitu ل 

  namun  dalam  transliterasi  ini kata sandang  itu  di  bedakan  atas kata sandang ا

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1)   Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya,  yaitu  huruf  /1/  diganti  dengan  huruf  yang  sama  

dengan  huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2)   Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata  sandang 

ditulis terpisah  dari  kata  yang  mengikuti  dan  dihubungkan  dengan  

tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu -  الرَّ

ي  د    as-sayyidu -  السَّ



 
 

xii 
 

 as-syamsu -  الشَّمْس  

 al-qalamu -  الق ل م  

يْع    al-badi’u -  الب د 

لا ل    al-jalalu -  الج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن    ta’khuzuna -  ت أحْ 

 ’an-nau -  الَّنوْء  

 syai’un -  شًيْئ  

 inna -   إ نَّ 

رْت    umirtu -  أ م 

 akala -   أ ك ل  
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8. Penulisan kata 

Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fi’il,  isim  maupun  harf  ditulis  terpisah. 

Hanya kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  sudah  lazim 

dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang  

dihilangkan maka  transliterasi  ini, penulisan kata tersebut  dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ  إ نَّ الله  ل ه و   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  و 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ان   يز  الْم  أ وْف وا الْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān   و 

      Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl    إ بر 

      Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā  ب سْم  الله  م 

ب يْلاً  ن  اسْت ط اع  إ ل يْه  س  جُّ الْبيْت  م  لله  ع لى  النَّاس  ح    و 

Walillāhi  ‘alan-nāsi  hijju  al-baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi  ‘alan-nāsi  hijjul-baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun  dalam  sistem  tulisan  Arab  huruf  kapital  tidak  dikenal,  dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang  berlaku  dalam  EYD,  di  antaranya:  Huruf   kapital  digunakan  untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د  إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasl    و 

 ً كا ب ار  ى ب ب كَّة  م  لنَّاس  ل لَّذ  ع  ل  ض  ل  بيْتٍ و   ا نَّ أ وَّ

Inna awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

ل  ف يْه  الْق رْان   ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  ر     Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al   ش هْر 

Qur’ānu 

    Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الأ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn   و 

      Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ال م  مْد  لله  ر   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn   الْح 

      Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanyauntuk  Allah  bila  dalam  tulisan Arabnya  

memang  lengkap  demikian  dan  kalau  tulisan  itu  disatukan  dengan kata lain 

sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak 

digunakan. 

Contoh: 

ن   يْب  ن صْر  م   فْتح  ق ر  الله  و      Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 
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يْعاً م   Lillāhi al-amrujamĭ’an    لله  الأ مْر  ج 

      Lillāhil-amrujamĭ’an 

يْم   ل  لله  ب ك ل   ش يْئٍ ع   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm   و 

10. Tajwid 

Bagi  mereka  yang  menginginkan  kefasihan  dalam  bacaan,  pedoman 

transliterasi  ini  merupakan  bagian  yang  tak  terpisahkan  dengan  Ilmu  Tajwid. 

Karena  itu peresmian  pedoman  transliterasi  ini  perlu  di  sertai  dengan  

pedoman Tajwid. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

رِهِ  نإسَانِ فِي دَهإ ِ نإسِ مِحَنُ الْإ ِ عِهِ مِنَ الْإ لِ نوَإ نتَهُُ بِأهَإ ظَمُهَا مِحإ كَثِيإرَةٌ، وَأعَإ   

“Begitu banyak tantangan manusia dalam hidupnya, namun yang paling sulit ialah 

ketika dia diuji dengan sesama manusia.” 

(Ibnu Hazm, al-Akhlaq wa as-Siyar) 
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ABSTRAK 

Karimah. Aisyah Noor. 2025. “Strategi Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-

Qur`an Melalui Pembelajaran Al-Qur`an Hadits Pada Peserta Didik Kelas VIII 

di SMP NU Kesesi Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Lilik 

Riandita, M. Phil. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kemampuan BTQ, Al-Qur`an Hadits. 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) merupakan kompetensi fundamental 

yang harus dikuasai oleh peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Penelitian ini mengkaji peningkatan kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) siswa 

kelas VIII di SMP NU Kesesi, Pekalongan. Tujuannya adalah mencari tahu strategi 

pembelajaran BTQ yang efektif dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, sejalan 

dengan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang menekankan penguasaan Al-Qur'an 

dan Hadits. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dengan guru dan 

siswa menggali pengalaman mereka dalam pembelajaran Al-Qur'an. Observasi kelas 

menilai interaksi dan metode pengajaran. Analisis dokumen mengevaluasi kurikulum 

dan materi ajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat berbagai tantangan 

dalam pembelajaran Al-Qur'an, seperti kurangnya waktu dan metode yang monoton, 

penerapan teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan video pembelajaran dan 

aplikasi digital, telah meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap Al-Qur'an. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan orang tua dan lingkungan belajar yang 

kondusif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam menghafal dan 

memahami Al-Qur'an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penguasaan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) termasuk kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh setiap peserta didik, terutama dalam lingkungan pendidikan 

Islam. Kurikulum Pendidikan Agama Islam menekankan penguasaan Al-Qur’an 

dan Hadits sebagai bagian integral dari pembelajaran. Pembelajaran BTQ 

mencakup ranah yang lebih luas dari sekadar sekolah formal seperti madrasah dan 

sekolah berbasis Islam, tetapi juga diterapkan dalam TPQ, TPA, dan lembaga 

pendidikan nonformal lainnya (Arif, 2024). Namun, dalam realitasnya, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an secara lancar, 

memahami tajwid dengan benar, menulis bacaan secara akurat, serta memiliki 

kefasihan dalam makharijul huruf  (Fradito, Suti`ah, & Muliyadi, 2020).  

Di SMP NU Kesesi Pekalongan, variasi kemampuan BTQ siswa kelas VIII 

cukup signifikan. Beberapa siswa telah mencapai tingkat kelancaran yang baik, 

sementara sebagian lainnya masih terbata-bata dalam membaca, kurang memahami 

aturan tajwid, serta mengalami kesalahan dalam menuliskan bacaan. Selain itu, 

kefasihan dalam pengucapan makharijul huruf juga menjadi tantangan tersendiri 

bagi beberapa siswa. Fenomena ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam 

pencapaian kompetensi BTQ yang seharusnya dapat diminimalisir melalui strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar 
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siswa kurang mendapatkan latihan membaca secara berulang serta minimnya 

penggunaan pendekatan pengajaran yang disesuaikan dengan preferensi belajar 

siswa (Maufiroh et al., 2021). 

Secara teoritis, berbagai metode telah dikembangkan dalam BTQ, seperti 

metode Iqro, Talaqqi, Qiro’ati, dan metode lainnya yang diklaim Mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan kemampuan membaca Al-Qur'an. 

Namun, implementasi di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua metode cocok 

diterapkan pada setiap kelompok siswa. Faktor seperti gaya belajar, lingkungan, 

serta intensitas latihan juga turut mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Selain 

itu, teori tentang pembelajaran berbasis teknologi dalam BTQ masih terbatas pada 

aspek aksesibilitas, sedangkan efektivitasnya dalam meningkatkan kefasihan 

makharijul huruf dan pemahaman tajwid masih perlu diteliti lebih lanjut (Amani, 

Rahayu, & Fadlisyah, 2020).  

Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada efektivitas metode pembelajaran 

BTQ secara umum, seperti kombinasi metode ceramah, diskusi, dan praktik 

langsung (Efaldi, Rizki, & Zulhendri, 2023). Namun, masih minim kajian yang 

secara spesifik membahas hubungan antara strategi pembelajaran dengan 

peningkatan aspek-aspek spesifik seperti kelancaran membaca, pemahaman tajwid, 

penulisan bacaan, serta kefasihan makharijul huruf dalam satu kajian 

komprehensif. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan 

penggunaan teknologi dengan metode konvensional dalam pembelajaran BTQ 
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untuk menciptakan strategi yang lebih adaptif dan inovatif bagi siswa 

(Simanjuntak, Ananda, & Salim, 2023) 

Peningkatan kemampuan BTQ siswa erat kaitannya dengan efektivitas strategi 

pembelajaran yang diterapkan. Metode yang inovatif dan berbasis teknologi 

berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih memikat serta interaktif 

bagi siswa (Amani, Rahayu, & Fadlisyah, 2020). Dengan pemanfaatan media 

digital, siswa memiliki kemudahan dalam pemahaman aturan tajwid dan melatih 

kefasihan makharijul huruf dengan bantuan aplikasi interaktif. Selain itu, 

pendekatan praktik langsung dan pembelajaran berbasis proyek juga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Faktor lain yang perlu 

diperhatikan adalah peran guru dalam membimbing siswa secara individual, serta 

dukungan dari orang tua dalam membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an di 

rumah (Maufiroh et al., 2021). 

Sejalan dengan amanat PPRI No. 55 Tahun 2007 dan PERMENAGRI Nomor 

13 Tahun 2014 tentang pembelajaran agama Islam, setiap lembaga pendidikan 

Islam wajib mengajarkan Al-Qur’an secara sistematis dan terstruktur (Aminullah, 

2018). Dengan adanya landasan hukum ini, sekolah memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki kompetensi BTQ yang baik 

(Kemenag RI, 2014). 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek di atas, Tujuan dari penelitian ini 

adalah: Mengidentifikasi Aspek-aspek yang memengaruhi kelancaran membaca 

Al-Qur’an di kalangan siswa kelas VIII SMP NU Kesesi Pekalongan, Menganalisis 
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tingkat pemahaman siswa terhadap aturan tajwid dalam membaca Al-Qur’an, 

Mengevaluasi kemampuan siswa dalam menuliskan bacaan Al-Qur’an secara 

benar, Mengkaji kefasihan siswa dalam mengucapkan makharijul huruf dengan 

tepat, Menyusun pendekatan edukatif yang berdampak positif pada peningkatan 

keterampilan BTQ siswa, Meneliti efektivitas kombinasi metode pembelajaran 

konvensional dan digital dalam meningkatkan BTQ, Mengidentifikasi Kontribusi 

pendidik dan keluarga terhadap menunjang keberhasilan pembelajaran BTQ.  

Pendidik berusaha mencari solusi serta strategi yang pas atas problematika 

peserta didik terlebih yang belum mahir membaca Al-Qur'an. Dari hasil observasi 

yang telah dilakukan, sekolah mempunyai mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadis 

sebagai komponennya Pendidikan Agama Islam (PAI). Materi yang diberikan 

meliputi Memahami esensi Al-Qur'an dan Hadis, dan mempraktikkan nilai-nilai 

yang tercantum dalam Al-Qur'an dalam aktivitas sehari-hari (Maufiroh et al., 

2021). Sehingga mata pelajaran ini membantu siswa membaca, menerjemahkan, 

dan menghafalkan Al-Qur'an.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud meneliti program pembelajaran 

membaca dan menulis Al-Qur'an serta kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam 

proses belajar. Oleh karena itu, skripsi ini diberi judul “STRATEGI 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BTQ MELALUI PEMBELAJARAN 

AL-QUR’AN HADITS PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP NU KESESI 

PEKALONGAN” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, berikut adalah identifiaksi 

masalahnya: 

a) Variasi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an masih cukup 

signifikan, di mana sebagian siswa belum lancar membaca, kurang 

memahami tajwid, serta mengalami kesulitan dalam menulis bacaan dan 

melafalkan makharijul huruf dengan benar. 

b) Metode pembelajaran yang digunakan masih kurang inovatif, dan 

Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran BTQ membuat 

proses belajar kurang interaktif dan menarik bagi siswa. 

c) Kurangnya keterlibatan orang tua dalam membiasakan anak membaca Al-

Qur’an di rumah menyebabkan rendahnya praktik membaca di luar sekolah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Sesuai identifikasi masalah dengan hasil riset yang telah dilakukan diatas ini, 

maka penulis membatasi fokus penelitian ini yaitu tentang peningkatan 

kemampuan BTQ siswa kelas VIII di SMP NU Kesesi Pekalongan, dengan fokus 

pada kelancaran membaca, pemahaman tajwid, penulisan bacaan, serta kefasihan 

makharijul huruf melalui strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan guru dan 

peran orang tua dalam membiasakan membaca Al-Qur’an di rumah. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dapat dibuat berdasarkan sejarah topik yang luas dan dengan 

membagi isu-isu yang akan ditangani Dipecah menjadi komponen-komponen yang 

lebih ringkas dan teratur:  

1. Bagaimana strategi dalam meningkatan Baca Tulis Al-Qur’an melalui 

pembelajaran Al-Qur`an Hadist pada peserta didik kelas VIII di SMP NU 

Kesesi? 

2. Bagaimana hasil dari peningkatan Baca Tulis Al-Qur’an melalui 

pembelajaran Al-Qur`an Hadist pada peserta didik kelas VIII di SMP NU 

Kesesi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan khusus dan individual. Di dalam penelitian 

ini tujuan yang ingin digapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi dan mengetahui apakah terjadi peningkatan Baca 

Tulis Al-Qur’an melalui strategi pembelajaran Al-Qur`an Hadsit pada 

peserta didik kelas VIII yang terdapat di sekolah SMP NU Kesesi. 

2. Untuk mengetahui hasil yang terjadi pada peningkatan Baca Tulis Al-

Qur’an melalui pembelajaran Al-Qur`an Hadist pada peserta didik kelas 

VIII yang terdapat di sekolah SMP NU Kesesi. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan Informasi yang berhasil 

dikumpulkan selama proses penelitian dapat menyumbang manfaat yang positif, 

baik manfaat teoritis maupun praktis: 

1) Manfaat Teoritis 

Setiap penelitian menyimpan manfaat, baik secara teoritis ataupun praktis. 

Manfaat teoritis meliputi kemajuan dalam teori pembelajaran dalam jangka 

panjang. 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk membantu terciptanya khazanah 

keilmuan, memperluas pemahaman dan penghayatan masyarakat, serta menjadi 

sumber bagi program Baca Tulis Al-Qur'an yang mengajarkan siswa tentang 

bab Hadits Al-Qur'an. Alquran di sekolah. 

2) Manfaat Praktis 

Jika manfaat teoritis menggambarkan manfaat jangka panjang dari 

ekspansi teori pembelajaran, maka manfaat praktis berdampak otomatis pada 

perangkat pembelajaran. 

a. Bagi Pembaca 

Pembaca akan memperoleh pemahaman tentang bagaimana membantu 

siswa SMP NU Kesesi meningkatkan keseharian membaca dan menulis 

Al-Qur'an melalui mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, serta bagaimana 

upaya kepala sekolah dan guru dalam memajukan dan menguraikan 

rencana siswa membaca dan menulis Al-Qur'an. Hal ini diharapkan 
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dapat menggugah seluruh siswa untuk memiliki fondasi yang mantap 

dalam mengembangkan keterampilan membaca dan menulis Al-Quran 

serta memiliki kemampuan untuk melestarikan dan memajukannya. 

b. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peniliti adalah dapat meningkatkan ilmu pengetahuan 

tentang program Baca Tulis Al-Qur’an pada peserta didik melalui mata 

pelajaran Al-Qur`an Hadist yang terdapat di sekolah dan juga dampak 

dari peningkatan serta faktor yang menjadi penghambat serta 

pendukungnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian tentang Strategi Peningkatan Baca Tulis Al-Qur'an melalui 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits pada siswa kelas VIII di SMP NU Kesesi 

Kabupaten Pekalongan menyimpulkan bahwa: 

1. Strategi Dalam Meningkatan Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Pembelajaran 

Al-Qur`an Hadist. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang 

menggabungkan pemetaan kelas, pembelajaran terintegrasi teknologi, serta 

pembelajaran individu dan kelompok efektif dalam meningkatkan 

kemampuan BTQ siswa kelas 8 di SMP NU Kesesi Pekalongan.  

2. Hasil dari peningkatan Baca Tulis Al-Qur’an melalui pembelajaran Al-

Qur`an Hadist 

Hasil peningkatan dari strategi diatas yaitu salah satunya pemahaman 

tajwid, kelancaran membaca, dan kepercayaan diri siswa meningkat, 

terutama bagi mereka yang mendapat bimbingan khusus dan program 

tambahan. Faktor pendukungnya diantara lain yaitu: keberhasilan 

pembelajaran didukung oleh guru yang berdedikasi, siswa yang termotivasi, 

sistem yang baik, dan penggunaan teknologi. Sedangkan faktor 

penghambatnya diantara lain yaitu: perbedaan latar belakang siswa, 

kurangnya kepercayaan diri, keterbatasan teknologi dan kebiasaan, 
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kurangnya dukungan keluarga, serta kesulitan dalam memahami materi 

BTQ. 

5.2 Saran  

Penelitian tentang Strategi Peningkatan Baca Tulis Al-Qur'an melalui 

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits pada siswa kelas VIII di SMP NU Kesesi 

menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan strategi pembelajaran di masa 

depan. 

1. Bagi Kepala Sekolah SMP NU Kesesi Kabupaten Pekalongan diharapkan 

untuk dapat meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana sekolah agar 

mempermudah guru dalam pembelajaran dan juga dapat meningkatkan 

serta memberikan motivasi dorongan pada guru untuk mendapatkan 

pelatihan khusus agar bisa mengembangkan metode dan strategi 

pembelajaran yang cocok untuk dilakukan saat Kegiatan Belajar Mengajar 

bersama peserta didik.  

2. Bagi guru pengampu mata pelajaran Al-Qur`an Hadits di SMP NU Kesesi 

Kabupaten Pekalongan diharapkan untuk terus menimgkatkan variasi 

metode serta strategi pembelajaran dan pemanfaatan teknologi serta alat 

peraga untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Bagi peserta didik semoga kedepannya bisa lebih aktif belajar, latihan rutin, 

berpikir kritis dan kreatif, jaga motivasi, cari dukungan, manfaatkan 

teknologi, dan belajar dengan konsisten. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih 

mendalam mengenai strategi peningkatan kemampuan BTQ peserta didik. 

Terutama diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi 

yang lebih besar dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran BTQ di 

Indonesia. 
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